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Komparasi Hasil Belajar Siswa yang Diajarkan dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament dan
Model Pembelajaran Tutor Sebaya pada Materi Kelarutan dan

Hasil Kali Kelarutan
(Studi Penelitian pada Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 1 Telaga T.P. 2010/2011)

Nurhikmah Sibua, Masrid Pikoli, Netty Ischak
Pendidikan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo
Korespondensi: Jalan Jenderal Sudirman 6 Kota Gorontalo, 96128.

Abstrak:
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen bertujuan untuk: 1) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dengan model pembelajaran Tutor Sebaya
terhadap hasil belajar Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan siswa kelas XI [IPA SMA Negeri I Telaga Tahun Ajaran
2010/2011, 2) mendeskripsikan signifikansi perbedaan penerapan metode kooperatif tipe Teams Games
Tournament dengan model pembelajaran Tutor Sebaya terhadap hasil belajar Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
siswa kelas XI IPA SMA Negeri I Telaga Tahun Ajaran 2010/2011. Objek penelitian adalah siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Telaga T.P. 2010/2011 sebagai populasi dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design, Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik cluster random sampling,
Dengan kelas perlakuan XI IPA4 dan kelas XI IPA5 dari 6 kelas diambil 1 kelas sebagai kelas yang menggunakan
metodel pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dengan jumlah siswa 24 orang dan | kelas
sebagai kelas yang menggunakan metodel pembelajaran Tutor Sebaya dengan jumlah siswa 23 orang. Uji coba
soal (Instrumen) yang digunakan berupa tes objektif materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Sebelum tes
digunakan pada kelas perlakuan, terlebih dahulu dilakukan setelah indikator kualitas tes adalah validitas dan
reliabilitas yang dilaksanakan uji coba soal pada kelas XI IPA; SMA Negeri 1 Telaga Tahun Ajaran 2010/2011.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dan dibuktikan, maka dapat dikatakan hipotesis
penclitian ini dapat diterima. Hal ini menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diberi model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dengan model pembelajaran Tutor Sebaya. Yakni
dibuktikan dengan uji statistik yang signifikan 0,05 diperoleh nilai thiung > tiabe : (2,171>2,016) kriteria Ho ditolak.
Untuk hasil belajar siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament lebih baik
daripada dengan model pembelajaran Tutor Sebaya pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata nilai yang berbeda yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
sebesar 8.3 sedangkan pada model pembelajaran Tutor Sebaya scbesar 7,7. Dari analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dan model pembelajaran Tutor
Sebaya pada siswa kelas XI IPA semester 2 SMA Negeri 1 Telaga Tahun Ajaran 2010/2011.

Kata Kunci: Komparasi, Hasil Belajar, Model Teams Games Tournament model Tutor
Sebaya.

Pendidikan memegang peranan penting Menurut Erman (2008) Kurikulum 2004
Yang patut diperhitungkan. Oleh karena itu, berb-asis kompetensi, yang diperbaharui dengan
Peningkatan mutu pendidikan dalam menunjang Kurnlfu}um 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan
Pembangunan perlu mandapat perhatian serius. Pendidikan), telah berlaku selama 4 tahun dan

semestinya dilaksanakan secara utuh pada setiap
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Sekolah'.Namun dp.ada kenyataannya, pelaksanaan
embelajaran ¢l sekolah, masih  kuran
memperhatikan ketercapaian kompetens;i siswf:’»
Hal ini tampak pada kurangnya penerapan mod:l
Pembclajaran. Mencapai  hasil belajar yang
maksimal untuk menciptakan pendidikan yang
permutu  tentunya  dibutuhkan  komponen
pendidikan yang berkualitas dan memadai. Salah
satunya adalah pendidik yang profesional. Dalam
pelaksanaan  proses belajar mengajar istilah
skenario pembelajaran  untuk  pelaksanaan
pembelajaran di kelas, bahwa guru sebagai
cutradara dan siswa menjadi pemain, guru
memfasilitasi aktivitas siswa dalam mengembang-
kan kompetensinya sehingga memiliki kecakapan
hidup (life skill) untuk bekal hidup dan peng-
hidupannya sebagai insan mandiri.

Pemilihan metode, strategi, pendekatan,
serta teknik pembelajaran, diharapkan adanya
perubahan dari mengingat (memorizing) atau
menghafal (rote learning) ke arah berpikir
(thinking) dan pemahaman (understanding).

Menurut Lucky (2009) Kaitanya dengan hal
tersebut, konsep terbaru yang dikembangkan
dalam paradigma pembelajaran sains adalah model
pembelajaran Team Games Tournament dengan
model pembelajaran Tutor Sebaya. Konsep ini
muncul sebagai solusi dalam pemecahan berbagai
masalah siswa dalam menyesuaikan diri dalam
perubahan, dunia teknologi, kepentingan pribadi,
sosial teknologi dan lingkungan, ~dan lain
sebagainya. Jadi, salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran sains khususnya
sains kimia perlu diadakan suatu penelitian yang
berhubungan dengan penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe teams games
tournamen dengan model pembelajaran  tutor
sebaya terhadap hasil belajar siswa.

Berhasil tidaknya penerapall model
Pembelajaran  kooperatif Tipe Tt e L
Tournamen dengan Model Pembelajaran Tutor
Sebaya, tergantung dari kreativitas gurt dhilam

melaksanakan proses pembelajaran. Artinya,

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran sains, guru mestinya menggunakan
berbagai metode secara kreatif, di antaranya adalah
model kooperatif tipe Teams Games Tournamen
dan model pembelajaran Tutor Sebaya, sehingga
memberi dampak yang baik pada peningkatan
hasil belajar siswa.

Sejalan dengan peningkatan kualitas

pembelajaran, Lugman (2008) penerapan model
pembelajaran Teams Games Tournament, siswa
dibentuk dalam beberapa kelompok kecil, dimana
siswa bekerja sama dan mengoptimalkan potensi
yang dimiliki dalam anggota kelompoknya
segingga tercapai tujuan dan sasaran belajarnya.
tujuannya adalah agar terjadi proses belajar
kelompok dan dengan kelompok itu siswa menjadi
aktif: saling menampilkan diri, dan atau berperan
bersama teman sebaya dalam model pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournamen merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk berbagi dengan yang
lain.

Berdasarkan data hasil observasi wawancara
langsung dengan guru kimia di SMA Negeri 1
Telaga diperoleh informasi, Anthuna (2010)
bahwa hasil belajar siswa kelas X1 IPA pada mata
pelajaran kimia materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan dalam 2 tahun terakhir, yaitu pada T.A
2008/2009 dan 2009/2010 berturut-turut adalah
sebesar 43% dari 25 siswa dan 51% dari 27 siswa
ketuntasan belajar. Sedangkan standar ketuntasan
belajar yang ditetapkan adalah 75% dengan nilai
rata-rata 7,5. Hal ini sesuai dengan pengamatan
peneliti selama melaksanakan PPL II di SMA
Negeri I Telaga, masalah ditemukan ada guru yang
kurang memperhatikan masalah penerapan metode
dalam hal ini model pembelajaran kooperatif Tipe
Teams Games Tournamen dengan model
pembelajaran Tutor Sebaya. Metode yang sering
digunakan hanyalah metode ceramah, dimana_ guru
yang berperan aktif dalam pembelajaran, schingga



ROPI VOLUME 9 ot

b Jﬂﬁ:ﬁsﬁ’:’lndmam Pendidikan dan
da &Y

siswa  hanya bergantung kczigamh 4!
Ketergantungan Siswa ini akan bf:trpri B ang
hasil belajar siswa. Salah satu maf: s g
diajarkan pada siswa adalah matert
hasil kali kelarutan. el

1
‘1o (dalam UnoO 20
Menurut Thorndike (da ! e fingka

salah seorang pendiri aliran. teor o ool
laku, mengemukakan teorinya ba st
adalah proses interaksi antara stimulus (¥

an).
mungkin berupa pikiran, perasaan atau ge;akkazl
Jelasnya menurut Thorndike, perubahan ting

laku dapat berwujud sesuatu yang konkrit (dapat

diamati), atau yang nonkonkrit (tidak bisa

diamati). .
Menurut Uno (2010:22) menjelaskan

belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagal
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan.

Menurut Sudjana (1989) Hasil belajar
merupakan perwujudan perilaku belajar yang
biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan,
ketrampilan, sikap, pengamatan dan kemampuan.
Hasil belajar dapat dilihat dan diukur.
Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat
dari hasil belajamya. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar melalui ujian tes
atau ujian.

. Hasil b.clajar fiapat dipengaruhi oleh
:;S:::li pembelajaran dikelas, baik pendekatan,
g . maupun m?tode yang  digunakan,
Pembelajaran kooperatif merupakan salah saty
pembelajaran yang dikembangkan darj foar
kontruktivi eori
n visme, karena mengembangk
k itif an struktur
ongnitif untuk membangun pengetah .
g ey ) uan sendirj
melalui berpikir rasional. System .
s pembelajarap
gotong-royong  atau cooperatife ] .
merupakan sistem pembelajaran =g
k yang member;
Sama,  sesama siswa dalam f, = bekerja
g -tugas Yang
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.. Menurut Karlina (2008) Pe'“belaj
terstruk“ff- dikenal dengan pembelajaray
kooperat! ok, Tetapi belajar kooperatif |ep; da:a-
berkelomgelajar kelompok atau kerja kelon,
sekedar om belajar kooperatif ada stﬂlku,l:
tugas yang bersifat kogpe. .
dorongan ﬁl:nunggkinkan terjadinya i"::;if

karena dal

hingga
::cara terbuka dan h.ubunga'm yang. bery,
interdependensi efektif ~ diantara  angy,
lompok. _
ke pModel ini  dilakukan dengan py
memberdayakan kemampuan siswa yang '“emilikf

serap  yang tinggi', siswa  terseby
mengajarkan materi atau latihan kepafla temani';
temannya yang belum faham.'Me-t(?de ini banyag
sekali manfaatnya baik dari sisi siswa yang
berperan sebagai tutor maupun bagi siswa yang di
ajarkan. Peran guru adalah mengawasi kelancarag
pelaksanaan metode ini dengan  member
pengarahan dan lain-lain. :

Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran
teman sebaya atau antara peserta didik, hal ini bisa
terjadi ketika peserta didik yang lebih mampu
menyelesaikan pekerjaannya sendiri dan kemudiari
membantu peserta didik lain yang kurang mampu.
Alternatifnya waktu khusus tiap harinya hm§
dialokasikan agar peserta didik saling membantu
dalam belajar baik satu-satu atau kelompok kecil-

Menurut Nurita (2008) Tutor Sebayd
merupakan salah satu strategi pembelajaran untuk
membantu memenuhi kebutuhan peserta didik. In
merupakan  pendekatan ~ kooperatif ~ buka!
kfm"Petitif. Rasa saling menghargai dan mengert
glbma diantara peserta didik yang bekerja

€rsama.
beberap:emlgi-hm? siswa tutor ini berdaSafkaE
Sawali (2007)“31'1& i . dikemMaIl 0163
memilik; kop, alam memilih tutor dlantafm::’d
Pelajaran kemampuan dalam; pangmiserd .m:a,-k
secara in:iividuampuan membantu orang laif i
Yang tergolop " epun Kelompols, prestst . aik
8 baik, hubungan sosial Y28

daya
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Jengan tem‘an-t_emannya, memiliki kemam

~ galam memimpin kegiatan kelompok, dan }r:uan
diseﬂangi dan diterima oleh temz;n s
(erutama kelompok rendah.

putranti (2008) mengemukakan bahwa 4 1
ggunaan metode o

-temannya

pembelajaran  tent
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelel:EZrz:

metode Tutor Sebaya adalah sebagai berikut:

{. Terjadi pembelajaran mandiri, siswa lebih
dewa§a dan punya rasa setia kawan yang
tinggl.

5. Kemampuan memahami pelajaran dengan
bantuan tutor sebaya hasilnya bisa menjadi di
luar dugaan (lebih baik).

3. Siswa-siswa yang kurang mampu (lambat)
dapat terbimbing secara individual.

4. Terjadi suasana pembelajaran yang akrab,
artinya siswa tidak lagi sungkan untuk

bertanya kepada tutor tentang materi yang
belum dipahami.

Diskusi kelompok terbimbing dengan model
tutor sebaya merupakan kelompok diskusi yang
beranggotakan 4-5 siswa pada setiap kelas di
bawah bimbingan guru mata pelajaran dengan
menggunakan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah
siswa dikelas tertentu yang memiliki kemampuan
di atas rata-rata anggotanya yang memiliki tugas
untuk membantu kesulitan anggota dalam
memahami materi ajar. Dengan menggunakan
model tutor sebaya diharapkan setiap anggota
lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan
masalah yang dihadapi sehingga siswa yang
bersangkutan  terpacu  semangatnya untuk
mempelajari materi ajar dengan baik.

Untuk menghidupkan suasana i,
setiap kelompok harus terus dipact ““t“!‘ men]afh
kelompok yang terbaik. Oleh karena 1tu, selain
aktifitas anggota kelompok, peran ketua kelompok
atau futor sangat besar pengaruhny? terhadap
keberhasilan kelompok dalam mempela_!altl.mateﬂ
djar yang disajikan. Ketua kelompok dipilih oleh
guru. Misalnya, jika suatu kelas terdapat 33 sisSWa,

kompetitif,

Belajar Siswa yang Diajarkan dengan Model ...315

berarti ada 5 kelompok dengan catatan ada tiga
kelompok yang terdiri atas 6 orang. Penggunaan
metode diskusi kelompok terbimbing model tutor
sebaya pada mata pelajaran kimia sangat baik
unt'uk meningkatkan hasil belajar. Hal ini bisa
terjadi karena pada setiap kelompok diskusi terjadi
suasana kompetitif untuk yang terbaik pada setiap
kelas sehingga terpacu semangat setiap kelompok
untuk memahami setiap materi ajar Yyang
didiskusikan. Peran guru dalam metode diskusi
kelompok terbimbing model tutor sebaya hanyalah
sebagai fasilitator dan pembimbing terbatas.
Artinya, guru hanya melakukan intervensi ketika
betul-betul diperlukan oleh siswa (Sawali, 2007).

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
I Telaga kelas XI IPA semester genap tahun ajaran
2010/2011 yaitu dimulai dari persiapan yang
meliputi  penyusunan  Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), pengambilan data selama 6
minggu, pengolahan data dan analisis hasil
penelitian. Pada pengambilan data untuk kelas XI
IPA, dan kelas XI IPAs, dilaksanakan setiap
minggu untuk 1 kali pertemuan yang dilakukan
pada jam pelajaran kimia.
Rancangan Eksperimen

Penelitian ini merupakan eksperimen
dengan menggunakan pola rancangan “pretest —
posttest control group design” Sugiyono (2010).

Tabel 1 Desain Eksperimen
Kelas Pre-tes Perlakuan Lot
tes
Kelas (TGT) 0O, Xy 0,
Kelas (TS) 05 X, 04
Keterangan :
X; = Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Games Tournament

X, = Pembelajaran Tutor Sebaya
O, dan O3 =Tes awal
0,dan O, = Tes akhir
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Prose pala penelitian ini dilakukap, bebe 6‘5(13‘
Variabel Penelitian i daris .y sebagai berikut Tapy \’-»Lo
Variabel dalam penelitian ini t tahap Y; siapan o @
- € ]
|. Variabel Bebas ‘abel Tahap .+ A:ilakukan penyusunan ; f
Vang  menjadi variabel bebas (V20 “ pada tahap i dlll?::uti- PSR Instg) W ¥
litian ini adalah : fitian yang MmeTrmT k.
perlakuan) dalam pene |.| fooperatif tipe teams penc inta izin kepala sekolah serta meny t“ ¢
X : model pembelajaran K0P . M dari guru kimia yang terka; Mta) 2
games tournament persetujuan art g + de 8 terkait 1
X, : model pembelajaran tutor sebaya b. Mengadaka“ zawl,vancar nga;l _semua pihgy]| ¢t (
- . libat dalam proses belajar mep,:
* ;::::el Z:;‘i(t?;n ini yang menjadi variabel yal:fktsgl;ksanaan penelitian tindakan i i
o DL oyt Limia siswa kelas g t liti W
terikat adalah hasil belajar kimia 2010/2011 ¢ Penyusunan perangkat penelitian antar |5, lgrﬂYa
XI IPA SMA Negeri 1 Telaga T.P berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajar,
pada materi kelarutan dan hasil kali kelautan (RPP), daftar nilai, buku pegangan g | 1
bahan ajar, lembar diskusi siswa, Karty ol e
Populasfi dan sampel serta tugas-tugas rumah yang akan diberiky b
Populasi . y h Siswa kepada siswa. )
Populasi penchtlafl adalah seluru _ls 4 Penyiapan fasilitas dan sarana pendukung 1313!
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Telaga Tahun Ajaran pembelajaran Re)
i terdiri jumlah 146 ; "
2010/2011. Populasi terdiri 6 kelas berjum c. Penyusunan instrumen penelitian yaity| 0

dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 2 Jumlah Kelas Siswa Kelas XI IPA SMA

Negeri I Telaga.
No Kelas Jumlah Siswa
1 XI IPA-1 25
2 XI IPA-2 23
3 XTI IPA-3 24
4 XTI IPA-4 23
5 XI IPA-5 24
6 XI IPA-6 27
Sampel
Dari populasi dalam penelitian ini,

penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan
cluster random sampling, yakni mengambil dua
kelas secara acak dari populasi, dengan syarat
populasi tersebut harus bersifat normal dan
homogen. Sampel ditentukan berdasarkan hasi]
pengundian dan terpilih sampel adalah kelas XT
IPA-4  sebanyak 23 siswa sebagai kelag
eksperimen I dan kelas XI IPA-5 sebanyak 24
siswa sebagai kelas eksperimen II.

menyusun soal-soal yang akan divjiken| 0¢
dengan terlebih dahulu menyusun kisiis

soal.

Tahap Pelaksanaan Uji Coba Soal

Uji coba instrumen/perangkat tes, yaitu
soal yang telah tersusun diujicobakan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, dan tingkat
kesukaran soal. Uji coba soal ini dilakukan pad2

k,elas XI IPA, SMA N 1 Telaga yang berjumlah25
Siswa.

Validitas ;

Validitas berhubungan dengan ketepatan aldt
penelitian terhadap aspek yang dinilai sehingg*
b?n.ar -benar mampu menilai apa yang seharusny2
dmﬂ.al - Scarvia B. Anderson (Arikunto 2002:136)
L laskan bahwa “Sebuah tes dikatakan valid
zl.aabllz: tes tersebut mengukur apa yang hendﬁlé;
diukur . Untuk menghitung validitas butir S0 |
gu nalf"m rumus korelasi biserial tersebut ¢
sebagai berikyt -



Komparasi Hasil

rpbis = Mp= Mtx p
St a

Keterangan:
7 bis = Koefisien korelasi biserial.
Mp = Rata-rata skor siswa yang menj
jawab
Mt = Rata-rata skor seluruh siswa. pener
= Proporsi skor sisw i
p a yang menjawab
i ) benar.
gt = Standar deviasi total.

Dari hasil analisis diperoleh bahwa setiap
putir soal dengan menggunakan rumus di atas

ternyata semua soal objektif dinyatakan valid.

Reliabilitas

Suatu tes dikatakan mempunyai reliabilitas
yang tinggi apabila memberikan hasil yang relatif
tetap bila digunakan pada kesempatan lain.

Reliabilitas tes dalam penelitian ini

dengan (Arikunto 2002: 164) :

K M(K-M)]
= 1- >
(K -1) K .St

Keterangan:
r;; = Reliabilitas tes secara keseluruhan.

Vt = S%t = variasi skor total.

= z‘%— = rata-rata skor total
K = Jumlah butir soal.

Kriteria yang menunjukkan deraj
instrumen adalah sebagai berikut:
r1 <0.2 derajat reliabilitas sangat rendah.

02 <r;; <0.40 derajat reliabilitas rendah.

0.40 < r;; < 0.60 derajat reliabilitas s.edan.g.

0.60 < r;; < 0.80 derajat reliabilitas iogE%
0.80 < r,; < 1,00 derajat reliabilitas sangat tingg!-
Hasil perhitungan In kemudi
dengan rype dengan &= 5%.

realiabilitas tes dilakukan uj

diuji
menggunakan rumus KR 21 yang dinyatakan

at reliabilitas

an dikonsultasikan

tahui
Dari hasil perhitung . coba instrumen

BNt;rhikmah Sibua, Masrid Pikoli, Netty Ino Ischak
elajar Siswa yang Diajarkan dengan Model ...817

kepada 25 orang siswa kelas XI IPA; SMA Negeri
1 Telaga, reabilitas tes diperoleh adalah 0,887
Berdasarkan tolak ukur di atas, instrumen ini
termasuk pada kategori reliabilitas sangat tinggi.

Tingkat kesukaran

Menurut  Arikunto  (2002:212) untuk
m.cngetahui tingkat kesukaran (P) suatu item tes
ditentukan berdasarkan perbedaan antara siswa
yang menjawab benar dengan jumlah peserta tes.

Rumus yang digunakan adalah :
B
TR
Keterangan:
P = Indeks kesukaran.
B =Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes
Kriteria yang digunakan untuk mengukur
menginteprestasikan tingkat kesukaran item tes
dapat diuraikan sebagai berikut :
0, 00 <P <0, 45 maka dikategorikan soal sukar.
0,45 <P <0,75 maka dikategorikan soal sedang.
0,75 <P <1,00 maka dikategorikan soal mudah.

Dari analisis tingkat kesukaran soal, nomor
soa 17, 19,20 termasuk soal sukar. Soal nomor 3,
4,5,6,17,8,10,11, 13, 14, 15, 16, 18 termasuk
soal sedang. Soal nomor 1, 2, 12 termasuk soal
yang mudah.

Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah analisis data

adalah sebagai berikut :

1. Uji normalitas
Data yang diperoleh pada penelitian nanti

adalah nilai kimia dari hasil pre test pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI IPA4
dan kelas XI TPAS dan nilai dari hasil tes setelah
perlakuan.

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho: data berdistribusi normal.
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usi normal.

: tidak berdistrib
Ha: data ti tas dilakukan dengan

Untuk menguji normali

rumus chi kuadrat yaitu: 2
(01— E0)
e

Dimana:
x* = harga Chi Kuadrat.
O, = frekuensi hasil pengamatan.
E; = frekuensi yang diharapkan. )
Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika
hinung 2 2iaser dengan derajat kebebasan dk = (k-3)
dan taraf signifikana =35 % . (Sudjana 2002 : 273~

294)

2. Uji homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai
varian yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok
mempunyai varian yang sama maka kelompok
tersebut dikatakan homogen Sudjana (2002: 263).
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hy= 012 = 0'22
H,=oc/’#0,
Keterangan:
> : varian kelompok 1.
o, : varian kelompok II.
Langkah-langkah perhitungan adalah sebagai
berikut :
1) Menghitung S’ dari masing-masing kelas.
2) Menghitung varians gabungan dari semua
kelas dengan rumus :
g2 = L(ni—1)Si?
Z(n-1)
3) Menghitung harga satuan B dengan rumus :
B=(log§*) X(n-1) |
4) Menghitung nilai statistik chi-kuadrat (o
dengan rumus : )
| ' =(In 10){B - £ n- 2
Kriteria pengujian adalah Ho ditle)r:;gas‘lﬂza '
bitung < PLtabel 5 artinya sampe] dalam kiadaan

homogen den
: gan dk = (k.
signifikan o = 5%, (1) dan taraf

3. Uji kesamaan dua varians
Uji kesamaan dua varian inj bery,;

mengetahui apakah  kelas Teams .
Tournament dan kelas Tutor Sebaya p,, Gap,
y

: m
varians yang sama atau tidak . RUmusPu

digunakan adalah sebagai beriky Su
(2011:197)

I
y
glyql
.- Varians terbesar

Varians terkecil

Dengan kriteria jika harga Fi,,< Fat g
kedua kelas mempunyai varians yang hOmOgen

4. Uji perbedaan dua rata-rata |
Uji perbedaan dua rata-rata merupakay
hipotesis yang berguna untuk mengetahy; ﬂdaki
perbedaan hasil belajar antara kelas Teams Gamy
Tournament dan kelas Tutor Sebaya Sugjyy,
(2011:197).

Uji ini mengajukan hipotesis :

Ho : p; = p2 (tidak beda)

Ha : py # 1, (berbeda)

Bila p; # W, varian homogen (0% = o) daa
digunakan rumus t-test dengan pooled varim
Derajat kebebasannya (dk) = n; + n, - 2 mil
statistika yang digunakan ialah :

t= = X - X_L
(nl)s"l’ + (nz-1)s§ 1,1
J ni+nz-2 (n_1+ nz)
Keterangan :
X = S Games
1 rata-rata nilai kelas 7Teams
Tournament

X2 =rata-rata nilai kelas Tutor Sebaya 5
N, = jumlah anggota kelas Teams 6o
Tournament

n; =jumlah anggota kelas Tutor Sebay?

D= .
Si = varians kelas Teams Games Tt ourname?’

2 .
S2 = varians kelas Tutor Sebaya

s Kgiteria pengujian adalah: 1
PRAT < gl H dapat diterima jika t?
untuk taraf signifikan 0,05



2
H,: pa’ > e Ho dapat ditolakj

- ika t,.
untuk taraf signifikan 0,05 A thitung

= tlabcl

Hasil Penelitian

1. peskripsi Proses Pelaksanaan Penelitian

Penelitian eksperimen kelas ini dilaksan k
di SMA Negeri I Telaga pada mater; kelarutanad?r:
hasil kel kilamtan dengan menggunakan pota
rancangan “Pretest  Posttest Control Group
Desing”.  Penelitian  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament dan kelas XI IPAS dengan jumlah
siswa 24 orang sebagai kelas perlakuan X, yakni
peneliti menggunakan model pembelajaran Tutor
Sebaya.

Dari rata-rata skor hasil belajar untuk kelas
XI IPA-4 yang menggunakan metode kooperatif
tipe Teams Games Tournament sebesar 16,5 dan
untuk kelas XI IPA-5 yang menggunakan metode
Tutor Sebaya sebesar 15,3. Jadi dibandingkan
kedua skor hasil belajar tersebut, maka masing-
masing kelas menunjukkan bahwa pembelajaran

Tabel 3 Ikhtisar Uji Normalitas Untuk Kelas X1 IPA-

Komparas; Hasil Be

Nurhikmah Sibua

lajar Siswa yan' Masrid Pikofi Netty Ino Ischak

g Diajarkan dengan Model ...319

de

" :gall)n fnenggunakan Teams Games Tournament
mberikan hasil yang lebih besar dibandingkan

dengan pe :
Sebaya pembelajaran yang menggunakan Turor

2. Pengujian Hipotesis Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homoginitas.
2.1.  Uji Normalitas

Pengujian normalitas data ini

menggunakan uji Chi-kuadrat dengan a = 0,05 dan
dk = (k-3). Kriteria pengujian adalah Ho diterima
.]lka thifung < leabel‘

Data yang akan diuji terdiri atas dua
kelompok data yaitu data skor hasil belajar siswa
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
dengan menggunakan Teams Games Tournament
dan data skor hasil belajar pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan yang diajarkan dengan
Tutor Sebaya.

4 Teams Games Tournament dan X1 IPA-5 Tutor

Lo Kelas Tutor Sebaya
nament elas 1utor D€ -
Kriteri Kelas Tearns Gome: Tollé:p?ntusan £ > Keputusan Kesimpulan
riteria .o itun tabel H
%, bitung X bl Pengujian — P‘egg.ﬁ.an Terdistribusi
Hasil 3,407 5991  Hoditerima 3,953 5591, - . Hoduerima Normal
Belajar ? e
___———  perhitungan juga diperoleh Xhitung S€DESAT 9’08_6
Keterangan : untuk taraf signifikan 0,05 dengan dk k-1. Kriteria

Ho diterima, jika X ninng < )fmw

Ho ditolak, jika Xning Z X tabel :
o = 0,05 dengan dk=k-3=5°~
X X gk = X2°’95;3 =591

22.  Uji Homogenitas iperoleh S’
i pertiEme ﬁ;ﬁeﬂiv dan
kelas Teams Games T O"mame:alah 3,613. Dari

$? kelas Tutor Sebayd a

pengujian Ho ditolak jika 2 hitung > rabel. Kafen? +?
it S Praver (0,086 < 3,841) maka Ho diterima
yang berarti data hasil tes kedua .kelas perlakl.lan
adalah homogen. Ikhtisar hasil homogenitas
diberikan pada Tabel 4 di bawah ini
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Tabel 4 Ikhtisar Hasil Belajar Siswa Unték ”l:;ls
Homogenitas Kelas XI IPA-4 Teams U9

Tournament dan XI IPA-5 Tutor Sebaya

Kelas Teams Games
Tournament dan Kelas

Kriteria Tutor Sebaya Kesimpulan
¥ x  Keputusan
hiung __wbe  Pengujiam
Hasil ' H? Homogen
Belajar 0,086 3,841 diterima

23. Uji Kesamaan Dua Varians Data Hasil
Post Tes Antara Kelas Teams Games
Tournament dan Tutor Sebaya
Uji kesamaan dua varians digunakan untuk

mengetahui apakah data skor varians kelas Teams

Games Tournament dan kelas Tutor Sebaya

homogen. Harga F perlu dikonsultasikan dengan

harga pada F, pada taraf kesalahan tertentu
dengan dk pembilang dan penyebut. Berdasarkan
perhitungan diperoleh S? kelas Teams Games

Tournament adalah 4,167 dan S* kelas Tutor

Sebaya adalah 3,613. Dari perhitungan juga

diperoleh Fyi,, sebesar 1,278 untuk taraf

signifikan 0,05 dengan dk pembilang 23 dan dk
penyebut 22 diperoleh F,;, sebesar 2,07. Kriteria
pengujian Ho diterima jika Fijung < Fupe Karena

Fhitung < Fuaber (1,278 < 2,07) maka Ho diterima

yang berarti ada persamaan varians antara kelas

yang diajarkan metode Teams Games Tournament
dan kelas Tutor Sebaya. Uji kesamaan dua varians

data hasil belajar siswa diberikan pada tabel 5.

Tabel 5 Uji Kesamaan Dua Varians Kelas XI [PA-
4 (Teams Games Tournament) dan XI IPA-5
(Tutor Sebaya)

Kelas Teams Games
Tournament dan Kelas

Kriteria Tutor Sebaya Kesimpu
F F  Keputusan Ran
hitung__tabet __Pengujian

Hasil ) 578 5 iter

Belajar  ° 07 Hoditerima  Homogen

——

ran Sains

54, Pengu jian Hipotesis

a) Hipotesis Skor hasil Belajar py,,
Antara Kelas Teams Games To“”'ame
dan Tutor Sebaya "

Hipotesis yang ?er. bunyi: “Terdﬂpat
perbedaan hasil belajar kimia pokok bﬁhasan
kelarutan dan hasil kali kelarutan dengy,
menggunakan model pembelajaran kooperatis tipe
Teams Games  Tournament  dan Moy
pembelajaran Tutor Sebaya pada siswa kelys Xi
IPA semester 2 SMA Negeri 1 Telaga g,
pelajaran 2010/2011”

Berdasarkan perhitungan yang diperole
harga rata-rata nila X, adalah 16,6 dan X, adaly),
15,3. Sedangkan S,> = 4,167 dan S,” = 3,613 ser
n; = 24 dan n, = 23. Data tersebut digunakan untu
menguji hipotesis penelitian ini dimana hipotesis
yang diuji adalah: Ho: w = p, (tidak ada
perbedaan) dan Ha: p,; # p, (ada perbedaan).

Dari daftar distribusi pada tanf
signifikan 0,05 diperoleh nilai tyin,, sebesar 2,171
untuk tyhy dengan a = 0,05 dan dk 45 diperoleh
sebesar 2,016. kriteria pengujian Ho ditolak jika
thitung > tabe. KArena thinng > tiaper maka Ho ditolakl
yang berarti terdapat perbedaan antara hasil belajaf
siswa yang diajarkan dengan metode pembelajarat

ini menunjukkan bahwa pada pembelajar
dengan menggunakan metode kooperatif PG

kelas yang menggunakan metode Tutor Sabays
Hasil belajar siswa secara keseluruh2?

dapat dilihat Pada grafik 1 di bawah ini.




Nilal
()]
o

N
o

Nurhi : .
Komparasi Hagjy Belaj mah Sibua, Masrid kol Netty Ino Ischak

ar Siswa yang Diajarkan dengan Mode! ...821

1 2 3 4
5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Jumlah Responden

Keterangan :
» Kelas XI IPA-4 dengan model pembelajaran
Kooperatif Teams Games Tournament
» Kelas XI IPA-5 dengan model pembelajaran
Tutor Sebaya
Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
telah dilakukan dan dibuktikan, maka dapat
dikatakan hipotesis penelitian ini dapat diterima.
Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran
yang bila diterapkan dengan baik mempunyal
pengaruh positif terhadap hasil belajar Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan.

Dalam penelitian ini, jumlah ~waktu
pembelajaran yang diberikan pada kelas Teams
Games Tournament dan kelas Tutor Sebagza ?dalzlal;
sama yaitu 14 jam pelajaran- Dengan “nc‘;“_am
jam pelajaran untuk pembelajaran; dasﬂl inj o
pelajaran digunakan untuk post test: 1:saTeams
pokok materi yang disampaikan pada ke bava jug?
Games Tournament dan kelas T o .S:e 12)lar{1tan
Sama yaity kelarutan dan hasil k_ah arilh
dengan urutan penyampaia® e yangte:rletak
Pula dan perlakuan yang perbeda hanya

pada metode pembelajaran yang digunakan yaitu

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament dan kelas Tutor Sebaya. Pada
prinsipnya, perlakuan yang diberikan sama, yaitu
metode pembelajaran kooperatif dimana pem-
belajaran dilakukan dengan cara mengelompokkan
siswa ke dalam kelompok kecil “Teams Games
Tournament” yakni 4-5 orang yang terdiri atas
kelompok A, B, C, D dan E. dengan tingkat
kemampuan yang berbeda. Setelah guru
menyampaikan materi secara singkat, masing-
masing kelompok diberi materi maupun soal
latihan berupa lembar diskusi. Masing-masing
anggota kelompok dituntut untuk menguasai
materi dan mampu menyelesaikan soal yang
diberikan, kemudian meminta tim A untuk mulai
presentase sementara tim B, C, D dan E
menggunkan waktu  sebaik-baiknya untuk
memperhatikan dan memeriksa catatan mer?ka,
setelah diskusi kelompok berlangsung, masing-
masing kelompok  (Gemes Toumfxnfent)
memberikan kuis kepada tim yang lain Y?knl tim B
agar segera menjawabnya. Ji-ka tim B tidak dapat
menjawab pertanyaan maka tim C, D, dan E segera

menjawabnya. Ketika kuisnya selesai dilanjutkan
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tu tim G, D dan
tiap kelompok,

segmen kedua dari pelaj
sebagai pemandu (Games
tim B menyelesaik

dilakukan untuk tim _
i tiap-
E, setelah presentase dan i
diakhir pelajaran memberikan penegasar; ter::la n[:
pemyataan-pemyataan yang muncu et
diskusi. Kemudian dilanjutkan der.lgafl 'm o
kan evaluasi berupa kuis secara individu un

mengetahui seberapa besar materi yang berhasil

diserap oleh siswa.
Sedangkan pada model

Sebaya, hal yang sama di ;
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, masing-
masing kelompok dituntut membahas mater
maupun soal-soal dengan pimpinan satu Orang
tutor sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
setelah diskusi kelompok berlangsung, masing-
masing kelompok tutor mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Diskusi kelas ini
dilaksanakan untuk membahas problem yang
belum terselesaikan dalam kelompok. Setelah
presentase dari masing-masing kelompok selesai
dilanjutkan dengan memberikan evaluasi berupa
kuis secara individu untuk mengetahui seberapa
besar materi yang berhasil diserap oleh siswa.
Dengan memberikan perlakuan yang tidak sama
antara kedua kelas, ternyata diperoleh hasil yang
berbeda secara signifikan berdasarkan test akhir
(Posttest) yang dikerjakan oleh siswa pada akhir
materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Berdasarkan hasil iti .
penelitian untuk
kelas yang terdistribusi normal kedua
TR data if , maka dalam
pengujian data ini digunakan wji chj-k
taraf signifikan 0,05 dengan keferts o P2
jika o hingg < £an kriteria Ho diterima
hiuog < Yrabet. Hasil penguii
yan: diaF gujian untuk kelag
g diajar dengan metode koopertif t
Games Towrnament Pt < ipe Teams
hing < Ll (3,407< 5,991,

ang  diajar metoge]

an kuisny
yang lain yai

pembelajaran Tutor
lakukan pembagian

’ .. Pengan demlkian
iki Sebaran yang

UARI 2014
9 NOMOR 1 F,E:,:bemjaran gains

normal. Untuk mengetahui apy, "
varians  kelas perlakuan bersify Gay 1
digunakan uji homogenitas. Hag ‘w%
diperoleh »hitung < Luabet (0,086 < 3,84:);%"&
diterima yang berarti data hasil g "y
perlakuan adalah homogen. Selajp j, d-uahk
pula uji kesamaan dua variang denéa,,]g""."'
pengujian Ho diterima jika Fy,, < Fagy lk“‘&\
2,07) karena Friung < Fabel maka data skof 2
kelas yang diajar dengan metode k%pera:'
Teams Games Tournament dan kelas yan ]f_'_
dengan metodel pembelajaran Ty, i: .
homogen. Y

Berdasarkan pengujian  hipoesis
telah dirumuskan di atas digunakan teknﬂm:]:.
data secara parametrik dengan rumus yj LDy
hasil pengujian diperoleh tunn, sebesar 2
sedangkan dari daftar distribusi pada taraf
0,05 diperoleh tpe = 2,016. Dengan demikiany,,
2,171 > tapg 2,016 sehingga Ho ditolak yy
berarti terdapat perbedaan antara hasil bely
siswa yang diajarkan dengan metode pembelijm
Teams Games Tournament dengan siswa ya
diajarkan model pembelajaran Tutor Sabaya.

Berdasarkan hasil analisis tersebut o
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang bertu
“ Terdapat perbedaan hasil belajar kimia pi?
bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan 62#
menggunakan model pembelajaran kOOP"’aﬁmp
Teams Games Tournament dengan P
pembelajaran Tutor Sebaya pada sisw? kels
IPA semester 2 SMA Negeri 1 Tels# i
pelajaran 2010/2011” dapat diterima.

Hasil pengujian di atas mebe”
g.ambaran bahwa metode pembelajara? koo i
tipe Teams Games Tournament mem o
yang lebih baik ditunjukkan pada perolt®
rata 8,3. Jika dibandingkan denga" Simewde'
menerima pelajaran dengan menggu® anf;ﬂkb
P ?mbelajaran Tutor Sebaya hany3 we? ot
mlai rata-rata 7 . o

,7. Artinya, meng P
Pembelajaran kooperatif tipe TiP¢ Ie




urﬂa’"em lebih baik dan akap meni

hasil belajar  siswa dibandingkan
ent gunakan metode Tutor Sebayq,

ngkatkan
den gan

Hal ini sesuai dengan

(2009) pembelajaran ko opiratit?e::l:g;t Ii;ucky
Games Tournament dengan mode] pembel:ams
Tutor Sebaya merupakan salah satu upejzr;"
model pembelajaran  kooperatif yang my d;
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh sis:.v
tanpa harus ada perbedaan status, melibatka:
peran siswa sebagai Tutor Sebaya dan
mengandung unsur permainaan serta dapat lebih
menemukan dan memahami konsep-konsep yang
qulit melalui diskusi kelompok dan bila
dibandingkan dengan pembelajaran individual
pembelajaran kooperatif lebih dapat mencapa;
kesuksesan akademik yang memuaskan. Aktivitas
belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif model Teams Games
Tournament ~dan Tutor Sebaya memungkinkan
siswa dapat belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan  tanggung jawab, kerjasama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

Pada prinsipnya pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament  dengan kelas
Tutor Sebaya sangat baik untuk pembelajaran. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang
diperoleh siswa, baik kelas Teams Games
Tournament maupun kelas Tutor Sebaya sama-
sama mencapai ketuntasan belajar yang baik.
Untuk pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament dan pembelajaran kelompok Tutor
Sebaya membutuhkan waktu yans cukup lama
pada tahap penyesuaian metode. Hal 1M
discbabkan siswa pada umumny2 sudah terbiasa
diajar dengan metode ceramah Yyang hanya

menerima materi dan mencatat, dipaksa RARS

; : dipelajari
menah konsep yang akan .
nahami materi atau P ah memberikan

wal ru sud
aupun sebelumnya &Y dan latihan soal

Materi secara singkat, contoh soal,

i i kooperatif
untuk dipelajari. Dalam pembelajaran Pkelas,

Nurhikmah S .
Komparasi Hagip (KA Sibus, Masrid Pikol, Nety no schak

Belajar Siswa yang Diajarkan dengan Model ...823

s:;;l))u:\.suatu kendala yang dialami pada saat
gl ,.: ajaran .dengan metode Teams Games
pa ;:wnr yaitu waktu pembelajaran yang hanya
e ) pf:lajaran merupakan waktu yang cukup

gkat ‘ jika suatu kelas dikenai metode
Eem.belajaran yang bersifat kooperatif, waktupun
abis untuk digunakan diskusi dan games
tournament, sehingga seringkali kuis games

tournament tidak dapat dilakukan sepenuhnya
dengan baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
diberi model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament dengan model
pembelajaran  Tutor Sebaya. Hal ini
dibuktikan dengan uji statistik yang signifikan
0,05 diperoleh nilai thiwng > tubes Yakni
(2,171>2,016)  kriteria  Ho ditolak.
Menunjukan bahwa ada perbedaan secara
signifikan berdasarkan test akhir (Posttest)
pada materi Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan. antara kelas XI IPA4 Teams
Games Tournament dan kelas X1 TPAS Tutor
Sebaya, di SMA Negeri 1 Telaga Tahun
Ajaran 2010/2011.

7. Hasil belajar siswa Yyang diberi model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament lebih baik daripada dengan
model pembelajaran Tutor Sebaya pada
materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan.
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai yang
berbeda yaitu model pembelajaran kooperatil
tipe Teams Games Tournament sebesar 8,3
sedangkan pada model pembelajaran Tufoi
Sebaya sebesar 7,7. Siswa kelas XI IPA d
GMA Negeri 1 Telaga Tahun Ajara

2010/2011.
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it NRNCI{}EI Penelitian, Pendidikan dan Pembelajaran Sains
Saran yang telah 22 Feb 2011 _jam 09:49 AM. tangyy |

dasar hasil penelitian
kcmuka:alnasdalam kesimpulan d-i atas, nTaka dapat
diberikan beberapa saran sebagail ber-lkut..
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams
. Games  Tournament dengan ' model
pembelajaran Tutor Sebaya mudah dltc?rapkan
pada kelas dengan jumlah siswa maksimal 25
orang karena jumlah siswa yang terlalu

banyak akan menyulitkan  guru dalam

memantau kegiatan siswa.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament  dengan model
pembelajaran Tutor Sebaya mudah diterapkan
pada materi yang sifatnya uraian, dan dapat
pula diterapkan pada materi perhitungan.
Akan tetapi membutuhkan waktu yang lebih

banyak.
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